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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari  pertanyaan penelitian dapat dijabarkan dari hasil analisis dan 

evaluasi tabel perangkat Permen PUPR Nomor 21 Tahun 2021 Tentang Penilaian 

Kinerja Bangunan Hijau pada Masjid Nurul Hidayah. Berdasarkan kriteria pada tabel 

perangkat Permen PUPR Nomor 21 Tahun 2021 Tentang Penilaian Kinerja Bangunan 

Gedung Hijau, 7 kriteria yang dimaksud berupa pengelolaan tapak, efisiensi 

penggunaan energi, efisiensi penggunaan air, kualitas udara dalam ruang, penggunaan 

material ramah lingkungan, pengelolaan sampah, dan pengelolaan air limbah. Dari 

hasil tersebut terdapat beberapa kriteria dalam aspek yang tidak dapat dibahas dan 

dinilai lebih lanjut dikarenakan terdapat data yang kurang atau tidak tergolong dalam 

klasifikasi penilaian. Hasil akhir persentase yang didapatkan adalah 43,97%, dimana 

bangunan ini belum sepenuhnya memenuhi standar perangkat Permen PUPR Nomor 

21 Tahun 2021 dan belum menerapkan beberapa aspek dalam penghematan untuk 

mendukung kriteria bangunan gedung hijau.  

Pada aspek pengolahan tapak, sebagian besar poin masih belum terpenuhi. 

Kurangnya vegetasi sekitar tapak, kurangnya area terbuka hijau karena seluruh area 

tapak dioptimalkan untuk menampung jamaah, kurangnya eksplorasi pemilihan 

vegatasi sebagai fungsi upaya pengolahan tapak, dan tidak adanya pembatas jalur 

pedestrian. Sedangkan, pada aspek efisiensi penggunaan energi, sudah cukup baik 

karena sebagian besar terpenuhi. Akan tetapi, pada perencanaan pengendalian cahaya 

seperti pengelompokan lampu atau  jenis lampu hemat energi dalam upaya 

penghematan masih belum terlihat.  

Pada aspek efisiensi penggunaan air, masih banyak yang perlu diperhatikan 

seperti upaya pengolahan air hujan, penggunaan meteran air, penggunaan spesifikasi 

produk  fixture plumbing dalam penghematan air. Pada aspek kualitas udara dalam 

ruang memang masih belum optimal, serta belum terlihat adanya upaya untuk 

menanggulangi isu penghawaan panas. Padahal, besar potensi bangunan untuk 

mengoptimalkan pengondisian udara karena sebagian besar sisi bangunan masjid 

sudah terbuka. Selanjutnya, pada aspek penggunaan material ramah lingkungan, masih 

sulit dalam mendata material yang digunakan dalam proses pembangunan masjid, 
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sehingga banyak bagian belum bisa dinilai secara optimal. Selain itu, pada aspek 

pengolahan sampah sudah sangat baik namun, masih belum adanya pencatatan 

timbulan sampah yang dikelola setiap minggu, bulanan, dan tahunan. Sehingga, sangat 

disayangkan belum dapat nilai sempurna. Terakhir, pada aspek pengolahan air limbah, 

masih sangat terbatas. Serta, upaya penghematan dalam daur ulang juga masih belum 

terlihat. 

Dari hasil pengamatan tersebut, bangunan Masjid Nurul Hidayah dibangun di 

era sebelum peraturan tentang bangunan gedung hijau disah kan sebagi terapan 

peraturan dasar bangunan gedung. Sehingga, kondisi tersebut menyebabkan banyak 

bagian kriteria bangunan gedung hijau yang tidak terpenuhi sesuai Permen PUPR 

Nomor 21 Tahun 2021 tentang Penilaian Kinerja Bangunan Gedung Hijau. Dari hasil 

pengamatan dalam proses pengambilan data, pengelola masjid sudah begitu berupaya 

semaksimal mungkin untuk mengelola bangunan masjid menjadi rendah energi. 

Pengelola masjid sudah berupaya menggunakan lampu otomatis sebagai upaya 

pemehatan energi listrik, dsb. Namun demikian, inisiatif pengelola tersebut masih 

belum memenuhi peraturan kinerja bangunan hijau melalui beberapa potensi dalam 

Masjid Nurul Hidayah untuk mendapatkan nilai lebih dalam indikasi peningkatan 

energi di masa depan karena kebutuhan jamaah saat keadaan sholat. Bagian ini perlu 

disikapi oleh pengelola untuk di kemudian hari sebagai pegangan mencari alternatif 

demi meningkatkan kenyamanan ruang tanpa harus menaikan kebutuhan energinya. 

5.2 Saran 

Berdasarkan 7 kriteria Permen PUPR Nomor 21 Tahun 2021 Tentang Penilaian 

Kinerja Bangunan Gedung Hijau, berupa pengelolaan tapak, efisiensi penggunaan 

energi, efisiensi penggunaan air, kualitas udara dalam ruang, penggunaan material 

ramah lingkungan, pengelolaan sampah, dan pengelolaan air limbah, terdapat beberapa 

aspek yang dapat ditingkatkan untuk mendapatkan nilai yang lebih optimal.  

Bagi pemerintah, sebagai landasan untuk mempertimbangkan kembali 

perumusan standar bangunan gedung hijau agar menyesuaikan penilaian terhadap 

fungsi bangunan didalamnya. Sebagai contoh arah orientasi bangunan fungsi masjid 

yang mengarah ke kiblat, dimana perlu adanya keterangan lanjutan sebagai tambahan 

poin penilaian pada kriteria pengolaan tapak bangunan hijau pada Masjid. Serta, 

beberapa poin kriteria lainnya yang belum sesuai terhadap fungsi masjid. 
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Bagi pengurus dan pengguna masjid, masjid dapat melakukan beberapa 

pembenahan untuk memenuhi beberapa poin kriteria sebagai salah satu upaya optimal 

masjid untuk mendukung bangunan gedung hijau hemat energi. Dari aspek vegetasi 

dalam lingkungan tapak bisa ditambahi beberapa vegetasi fungsi peneduh, peredam 

suara, dan bau untuk mengurangi pencahayaan panas matahari, penghawaan, dan suara. 

Pada aspek sirkulasi udara, bisa ditingkatkan dengan adanya  sirkulasi udara yang lebih 

baik, seperti peluang besar membuka bukaan jendela pada siang hari atau bahkan 

menambahkan pengondisian udara mekanik seperti kipas pada bagian atrium masjid 

sebagai upaya masuknya sirkulasi angin pada masjid. Pada aspek efisiensi penggunaan 

energi, bisa terus mempertahankan penggunaan pencahayaan alami pada siang hari, 

menggunakan jenis lampu berstandar hemat energi listrik, dan pengoptimalan cross 

ventilation pada area atrium masjid sebagai upaya sirkulasi udara. Pada aspek efisiensi 

penggunaan air, dapat diperbaharui dengan sistem plumbing penggunaan air yang 

berstandar hemat air dan atau diolah kembali air hujan atau air grey water sebagai 

upaya hemat energi. Pada aspek kualitas udara dalam ruang, seperti petunjuk larangan 

dan palang dilarang merokok pada area plaza masjid atau pintu masuk bangunan. Pada 

aspek pengelolaan sampah, dapat menghadirkan area tempat sampah 3R yang merata 

pada lokasi tapak dan tempat sampah untuk memenuhi kebutuhan pengguna masjid. 

Bagi mahasiwa arsitektur dan asrsitek professional, dapat sebagai referensi dan 

dasar perancangan pembangunan masjid dikemudian hari untuk membangun masjid 

sesuai dengan kriteria dari poin-poin Permen PUPR No.21 Tahun 2021 tentang 

Penilaian Kinerja Bangunan Gedung Hijau.   

Gambar 5. 1 Potongan Melintang dan Memanjang Saran 
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